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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim telah menarik banyak perhatian dari banyak akademisi, praktisi, 

dan pembuat kebijakan karena dampak signifikannya yang komprehensif terhadap 

individu, dunia usaha, dan perekonomian (Kumar et al., 2022; Li et al., 2021). 

Terjadinya bencana alam yang diperburuk oleh perubahan iklim telah 

mengakibatkan terganggunya kegiatan perekonomian dan dunia usaha, 

kehancuran modal, dan hilangnya nyawa manusia, jika kenaikan suhu terus 

berlanjut, maka perubahan iklim akan menghilangkan hampir 10% nilai ekonomi 

global pada tahun 2050. Oleh karena itu, pemerintah perlu mengatasi masalah 

perubahan iklim dan mengajukan inisiatif kebijakan yang efektif dan cepat 

(Sartzetakis, 2020). 

Salah satu kawasan yang sangat rentan terhadap perubahan iklim adalah 

Asean. Asean sangat rentan terhadap perubahan iklim karena sejumlah alasan. 

Pertama, dari perspektif geografis, sebagian besar populasi wilayah ini berada di 

wilayah pesisir. Naiknya permukaan laut, selain potensi banjir yang meningkat 

hanyalah beberapa dari kerusakan yang diakibatkan oleh iklim. Dampak yang 

diakibatkan perubahan iklim akan berdampak pada daerah-daerah ini. Banjir, 

angin topan, dan bencana terkait cuaca ekstrim lainnya, juga cenderung merusak 

wilayah Asean dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Perubahan iklim yang terjadi di Asean sangat berdampak terhadap perekonomian 

terutama disektor keuangan.  
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Negara - negara ASEAN yang diteliti adalah Indonesia, Malaysia, Filipina, 

Singapura, dan Thailand. Kelima negara ini adalah pemrakarsa berdirinya 

ASEAN. Kelima negara ini telah berkomitmen dalam mengatasi dampak 

perubahan iklim dengan cara menerbitkan obligasi hijau. Lima negara ini 

memiliki persamaan keadaan alam, daratan ASEAN-5 ini dikelilingi oleh lautan 

dan memiliki pulau utama. Terkait dengan perairan atau laut yang mengelilingi 

pulau utama tersebut, ada Laut Cina Selatan. Laut Cina Selatan dikelilingi 

wilayah Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand. Oleh karena itu, 

keadaan alam yang sama membuat dampak perubahan iklim yang sama di 

ASEAN-5, seperti banjir, tanah longsor, peningkatan emisi gas rumah kaca/CO2 

dan bencana alam lainnya. Pemerintah harus mampu mengatasi dampak 

perubahan iklim salah satunya dengan cara menerbitkan obligasi hijau yang 

dimana obligasi hijau akan mendanai perusahaan-perusahaan yang bersifat 

ekonomi hijau atau berkelanjutan. 

Risiko terhadap dunia usaha dan sektor keuangan akibat perubahan iklim 

menjadi semakin signifikan dalam skala dunia. Berdasarkan gambar 1.1 dibawah 

ini, kelima negara ini mengalami kenaikan yang cukup signifkan dari tahun 2016-

2020, di tahun 2020 semua negara di Asean-5 mengalami penurunan penerbitan 

obligasi konvensional, hal ini disebabkan karena terjadi pandemi covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia dan penurunan ini telah dimulai tahun 2019. 
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Grafik 1.1 Obligasi Konvensional di Negara ASEAN-5 Periode 2016-2020 

Sumber : Asia Development Bank 

Beberapa negara secara aktif mempromosikan penggunaan dana ramah 

lingkungan keuangan untuk memitigasi risiko saat ini serta mobilisasi dana dari 

dana sektor swasta untuk pembangunan kembali yang ramah lingkungan (Gr, 

2020; Orazio & Popoyan, 2019). Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat 

semakin tertarik untuk mengikuti ekonomi berkelanjutan karena dampak 

perubahan iklim dan bencana yang terkait dengannya. Inovasi ramah lingkungan 

dan ruang hijau adala dua strategi utama untuk mencapai emisi nol bersih 

(Abubakr et al., 2023; R. Guo et al., 2020; Lee et al., 2022; Lee, Lou, et al., 2023; 

Naeem, Yousaf, et al., 2023). Peningkatan proses dan produk yang ramah 

lingkungan dikenal sebagai inovasi hijau (Lv et al., 2023). Selain itu, inovasi hijau 

berkontribusi terhadap perekonomian yang berkelanjutan dan ekologis serta 

memiliki sejumlah eksternalitas lain yang sangat mengguntungkan (Lee, Wang, & 

Chang, 2023). Saat ini, kendala utama pada inovasi hijau dan ruang hijau adalah 

0

50

100

150

200

250

300

350

400

450

500

2016 2017 2018 2019 2020

P
en

er
b

it
an

 O
b

lig
as

i K
o

n
ve

n
si

o
n

al

Indonesia Malaysia Filipina Singapura Thailand



4 
 

permodalan (Shen et al., 2020; C. Wang et al., 2023) dan risiko serta kebijakan 

obligasi hijau yang dapat memitigasi kedua kendala utama ini. 

Kekhawatiran terhadap perubahan iklim global, ekonomi hijau telah banyak 

diusulkan dan menarik perhatian besar. Transisi menuju ekonomi hijau 

memerlukan instrumen keuangan yang tepat untuk mendanai proyek-proyek 

ramah lingkungan. Dengan latar belakang ini, obligasi hijau dianggap sebagai 

metode pembiayaan paling efektif untuk menyediakan dana bagi pembangunan 

ramah lingkungan (Monasterolo & Raberto, 2018). Obligasi hijau adalah sekuritas 

yang mengumpulkan dana secara eksklusif untuk mendukung kegiatan ekonomi 

ramah lingkungan, proyek ramah lingkungan, dan , mendorong aliran modal ke 

proyek ramah lingkungan melalui peraturan, insentif pajak, dan peningkatan 

kredit.  

Sebagai bagian penting dari keuangan ramah lingkungan , obligasi hijau 

menyediakan layanan keuangan untuk kegiatan ekonomi yang mendukung 

perbaikan lingkungan dan penggunaan sumber daya secara efisien. Kebijakan 

obligasi hijau adalah jenis kebijakan keuangan penting yang mendorong 

penerbitan obligasi hijau oleh lembaga keuangan dan perusahaan, dengan dana 

yang dialokasikan untuk pendanaan atau pembiayaan kembali proyek ramah 

lingkungan yang memenuhi persyaratan tertentu (Lee et al., 2021; Naeem et al., 

2022; Naeem, Yousaf, et al., 2023). 

https://www.sciencedirect.com/topics/economics-econometrics-and-finance/specific-industry
https://www.sciencedirect.com/topics/economics-econometrics-and-finance/finance
https://www.sciencedirect.com/topics/economics-econometrics-and-finance/financial-services
https://www.sciencedirect.com/topics/economics-econometrics-and-finance/financial-institution
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Grafik 1.2 Penerbitan Obligasi Hijau di Negara ASEAN-5 Periode 2016-2020 

Sumber : Asia Development Bank 

Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa terjadi ketidakstabilan pada penerbitan 

obligasi hijau di Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand dari tahun 

2016-2020. Tahun 2019, Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Singapura mengalami 

penurunan penerbitan obligasi hijau sedangkan Thailand mengalami kenaikan 

penerbitan obligasi hijau. Tahun 2020 meskipun dalam keadaan Covid-19, 

penerbitan obligasi hijau di Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Singapura 

mengalami kenaikan dan sebaliknya negara Thailand mengalami penurunan 

penerbitan obligasi hijau. 

Obligasi hijau merupakan instrument keuangan hijau baru, namun pasar 

obligasi hijau telah membawa manfaat besar bagi emiten dengan cara menurunkan 

biaya pembiayaan melalui likuiditas jangka panjang dan melibatkan investor yang 

menguntungkan (Flammer, 2021; D. Y. Tang & Zhang, 2020). Uang yang 

diperoleh dari penerbitan obligasi hijau  mendukung proyek dan program yang 

mengurangi efek perubahan iklim; proyek yang didukung dapat mencakup 
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inisiatif energi bersih, transportasi umum, dan air bersih (Tu et al., 2020). 

Meskipun minat terhadap penawaran dan investasi obligasi hijau meningkat, 

volume penerbitannya masih jauh lebih kecil dibandingkan obligasi konvensional 

(B. Lin & Su, 2022). 

 

Grafik 1.3 Indeks Pembangunan Berkelanjutan  di Negara ASEAN-5 Periode 

2016-2020 

Sumber : Human Development Index 

Kelima negara ini yang mempunyai nilai indeks pembangunan 

berkelanjutan yang paling tinggi adalah negara Singapura dan negara Indonesia 

adalah negara dengan indeks pembangunan berkelanjutan terendah sepanjang 

tahun 2016 sampai 2020. Pada tahun 2020, dimasa pandemi covid-19 melanda 

dunia, indeks pembangunan berkelanjutan di Asean-5 ini semuanya meningkat 

meskipun peningkatan tersebut tidak signifikan hanya 1%. Penerbitan obligasi 

hijau atau berinvestasi melalui surat utang yang mempunyai tujuan untuk 

mendukung proyek yang berwawasan lingkungan. Pembeli obligasi hijau secara 

tidak langsung mempengaruhi pembangunan berkelanjutan. 
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Grafik 1.4 Suku Bunga di Negara ASEAN-5 Periode 2016-2020 

Sumber : World Bank 

Suku bunga di ASEAN-5 mengalami fluktuasi, negara Indonesia adalah 

negara yang mampu mencapai tingkat suku bunga sampai 6% dari tahun 2019 

sampai 2020. Negara Malaysia mengalami peningkatan tingkat suku bunga yang 

tidak signifikan, hal ini bisa dilihat dari tahun 2016 sampai 2019 tingkat suku 

bunga di negara ini berada di 3%. Ketika suku bunga naik, obligasi menjadi 

kurang menarik bagi investor. Sebagai hasilnya, harga obligasi hijau turun untuk 

meningkatkan imbal hasil obligasi agar sesuai dengan tingkat suku bunga pasar 

yang lebih tinggi 

Meningkatkan nilai suku bunga adalah cara pemerintah atau bank sentral 

dalam mengatasi inflasi, yaitu dengan mengurangi jumlah uang yang ada di 

masyarakat sehingga aktivitas perekonomian akan berkurang. Kondisi sebaliknya, 

jika suku bunga turun maka masyarakat akan membelanjakan uangnya dan 

banyak yang mengambil simpanannya di bank. dengan kondisi tersebut, aktivitas 

ekonomi akan meningkat (Anggie et al., 2017). 
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Grafik 1.5 Nilai Tukar di Negaara  ASEAN-5 Periode 2016-2020 

Sumber : International Monetary Fund 

Kelima negara ini yang memiliki nilai tukar tertinggi adalah Filipina, pada 

tahun 2017 nilai tukar di negara ini mencapai 52.720 peso filipina, negara 

Thailand adalah negara dengan nilai tukar tertinggi kedua, pada tahun 2020 nilai 

tukar  di negara ini mencapai 33.420 baht Thailand. Nilai tukar di ASEAN-5 

mengalami fluktuasi tetapi tidak terlalu signifikan. Ketika kurs atau nilai tukar 

mengalami kenaikan atau penurunan akan diikuti penurunan atau kenaikan 

obligasi konvensional. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh kebijakan obligasi hijau dan indeks pembangunan 

berkelanjutan terhadap penerbitan obligasi hijau di Asean-5? 

b. Bagaimana pengaruh penerbitan obligasi hijau, suku bunga, dan nilai tukar 

terhadap penerbitan obligasi konvensional di Asean-5? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan obligasi hijau dan 

indeks pembangunan berkelanjutan terhadap penerbitan obligasi hijau di 

Asean-5. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerbitan obligasi hijau, suku 

bunga, dan nilai tukar terhadap penerbitan obligasi konvensional di Asean-

5. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam melihat kinerja kebijakan obligasi hijau dan sumbangsi untuk bahan 

pembelajaran dan tambahan ilmu. 

2. Manfaat secara praktis 

Diharapkan mampu melihat sejauh mana kinerja kebijakan obligasi hijau 

di negara Asean-5. 
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